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ABSTRAK

Industri kreatif semakin dianggap penting bagi perekonomian nasional, berbagai
pihak berpendapat bahwa "kreativitas manusia adalah sumber daya ekonomi utama"
dan bahwa ‘“industri abad kedua puluh satu akan tergantung pada produksi
pengetahuan melalui kreativitas dan inovasi”’. Salah satu subsektor industri kreatif
yang paling berkontribusi dalam pertumbuhannya adalah subsektor fesyen.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekspor subsektor fesyen
terhadap pendapatan industri kreatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jumlah perusahaan subsektor fesyen, tenaga kerja subsektor fesyen, ekspor
subsektor fesyen, ekspor subsektor musik, dan ekspor subsektor seni rupa. Teknik
estimasi yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) dengan data tahun
2002-2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekspor subsektor fesyen secara
signifikan memengaruhi pendapatan ekonomi kreatif Indonesia. Selain itu, variabel
ekspor subsektor musik turut memengaruhi pendapatan ekonomi Indonesia.

Kata kunci: Ekonomi kreatif, ekspor, industri fesyen



ABSTRACT

The creative industry is increasingly considered important for the national economy,
it is believed that "human creativity is the main economic resource" and that "the
twenty-first century industry will depend on the production of knowledge through
creativity and innovation”. One of the sub-sectors of the creative industry that has
contributed most to its growth is the fashion subsector. This study aims to analyze the
export effect of the fashion subsector on the income of the creative industry. The data
used in this study were the number of fashion sub-sector companies, fashion sub-
sector labor, fashion subsector export and music subsector export, and arts
subsector export. The estimation technique used is Ordinary Least Square (OLS) with
data from 2002-2016. The results showed that the export of the fashion subsector
significantly affected Indonesia's creative economy income. Besides that, the music
subsector export variable also affected Indonesia’s economic income.

Keywords: Creative economy, export, fashion industry
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Industri kreatif semakin dianggap penting bagi perekonomian nasional. Industri kreatif
banyak diamati sebagai penyumbang utama pertumbuhan ekonomi baik di negara
maju maupun negara berkembang (British Council Albania, 2007). Industri kreatif
menjadi salah satu industri penting dalam mendukung perekonomian, berbagai pihak
berpendapat bahwa "kreativitas manusia adalah sumber daya ekonomi utama" dan
bahwa “industri abad kedua puluh satu akan tergantung pada produksi pengetahuan
melalui kreativitas dan inovasi”’. Dengan kata lain, ekonomi kreatif adalah salah satu
industri yang sangat penting yang dapat menopang perekonomian bagi negara-

negara maju dan juga negara-negara berkembang.

Kementerian Perdagangan Indonesia menyatakan bahwa Industri kreatif adalah
industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta bakat individu
untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan
dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu tersebut. Ekonomi kreatif
merupakan sebuah konsep yang menempatkan kreativitas dan pengetahuan sebagai
aset utama dalam menggerakkan ekonomi, sehingga pertumbuhan ekonomi suatu
negara diharapkan tidak lagi hanya mengandalkan sumber daya alam sebagai aset
utama. Ekonomi kreatif merupakan salah satu sektor yang menjadi harapan baru bagi
perekonomian Indonesia. Berbeda dengan sektor lain yang sangat tergantung pada
eksploitasi sumber daya alam, kekuatan ekonomi kreatif lebih bertumpu kepada
keunggulan sumber daya manusia. Karya seni, arsitektur, buku, inovasi teknologi,

dan animasi, berasal dari ide-ide kreatif pemikiran manusia.

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia pada tahun 2008 menyatakan,
ekonomi kreatif yang meliputi industri kreatif diyakini memberi kontribusi signifikan
terhadap perekonomian nasional negara. Industri ekonomi kreatif nasional telah
mengalami pertumbuhan eksponensial dalam tiga tahun terakhir. Berdasarkan data
nasional, sektor industri kreatif telah menyerap 15,9 juta tenaga kerja dengan
kontribusi 7,3 persen terhadap produk domestik bruto (PDB) atau setara dengan Rp
852 triliun. Pada skala global, nilai ekonomi industri kreatif bahkan mengungguli
industri perminyakan. Untuk itu, bagi negara Indonesia kehadiran ekonomi kreatif
berpotensi dalam memberikan kontribusi ekonomi yang baik seperti menciptakan

lapangan kerja, iklim bisnis yang positif, membangun citra dan identitas bangsa,



meningkatkan keunggulan kompetitif, dan memberikan dampak sosial yang positif

bagi masyarakat Indonesia.

Perkembangan ekspor Indonesia dari berbagai sektor mengalami perubahan setiap
tahunnya. Kondisi ekspor tersebut tidak terlepas dari perkembangan global yang
terjadi. Dapat dilihat pada gambar 1 nilai total ekspor Indonesia dari berbagai sektor
mengalami penurunan dari tahun 2011 hingga tahun 2016. Salah satu penyebab
penurunan total ekspor Indonesia adalah penuruan harga komoditas ekspor
Indonesia di pasar internasional seperti batu bara, kelapa sawit, karet, dan mineral
(Bekraf, 2015). Di sisi lain, ekspor industri kreatif Indonesia mengalami peningkatan
dari tahun 2010 hingga 2016. Pengembangan ekspor industri kreatif yang berbasis
pada kreativitas sumber daya manusianya berpotensi besar dalam perekonomian

nasional dan dapat mendorong kembali pertumbuhan ekspor Indonesia.

Gambar 1. Grafik Perkembangan Nilai Ekspor Ekraf dan Ekspor Total, 2010-
2016
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Sumber : Badan Ekonomi Kreatif Indonesia (2016)

Salah satu subsektor industri kreatif yang paling berkontribusi dalam
pertumbuhannya adalah subsektor fesyen, hal tersebut dapat dilihat pada gambar 2
ekspor subsektor fesyen mencapai 10.901.481.517 US$, hal tersebut membuat
ekspor subsektor terbilang unggul dalam ekonomi kreatif Indonesia. Fesyen sendiri
merupakan bidang yang terus berkembang di kawasan global. Pasalnya, fesyen akan

terus berkembang dan berubah-ubah seiring dengan perubahan jaman dan teknologi.



Selama masih ada kreativitas manusia, dan didukung dengan perkembangan
teknologi, fesyen tidak akan pernah punah. Hal ini sejalan dengan semakin
berkembangnya kesadaran masyarakat akan fesyen yang mengarah pada

pemenuhan gaya hidup, sehingga industri fesyen dapat berkembang dengan pesat.

Gambar 2. Grafik Nilai FOB Ekspor Ekonomi Kreatif Menurut Subsektor 2016
(dalam US$)
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Sumber : Badan Ekonomi Kreatif Indonesia (2016)

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Industri kreatif memiliki kontribusi yang positif terhadap perekonomian Indonesia.
Salah satunya melalui kontribusi ekspor yang diberikan oleh industri kreatif. Menurut
Kementerian Perindustrian, industri kreatif menempati posisi ke-3 dari 10 sektor
ekonomi dengan 5.398.162 unit usaha atau menyumbang 9,72 persen dari total
jumlah usaha tahun 2012. Lebih lanjut lagi pengembangan industri kreatif yang
berbasis sumber daya manusia mampu membuka lapangan pekerjaan bagi rakyat
Indonesia. Industri Kreatif subsektor fesyen merupakan salah satu subsektor

penyumbang ekspor yang besar terhadap ekonomi kreatif. Hingga saat ini, ekspor



subsektor fesyen memiliki tren yang positif dibandingkan subsektor lainnya sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan ekonomi kreatif. Berdasarkan

pernyataan tersebut, pertanyaan dari penelitian ini adalah :

1. Faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi pendapatan ekonomi kreatif

Indonesia?

2. Bagaimana peran ekspor subsektor fesyen terhadap pendapatan ekonomi

kreatif?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekspor subsektor fesyen
terhadap pendapatan industri kreatif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menguji pengaruh jumlah perusahaan subsektor fesyen, jumlah tenaga kerja
subsektor fesyen, ekspor subsektor musik dan ekspor subsektor seni rupa terhadap
pertumbuhan industri kreatif di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan informasi terkait dengan ekspor subsektor fesyen industri kreatif
dan faktor-faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan industri kreatif seperti

jumlah perusahaan, dan jumlah tenaga kerja.

1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 3 dibawah menunjukkan alur kerangka pemikiran dari penelitian ini. Terdapat
lima variabel independen yang memengaruhi variabel dependen yaitu, jumlah
perusahaan subsektor fesyen, jumlah tenaga kerja subsektor fesyen, ekspor
subsektor fesyen, ekspor subsektor musik dan ekspor subsektor seni rupa.
Selanjutnya variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDB
ekonomi kreatif yang merupakan bagian dari nilai PDB nasional yang diperoleh dari

nilai tambah yang dihasilkan oleh 16 subsektor ekonomi kreatif Indonesia.
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Variabel independen yang pertama adalah ekspor subsektor fesyen. Dalam teori
pertumbuhan ekonomi ekspor menjadi salah satu tolak ukur perhitungan pendapatan
melalui pendekatan pengeluaran. Dalam beberapa tahun terakhir ekspor subsektor
fesyen menjadi ekspor dengan nilai paling tinggi dibandingkan dengan subsektor
lainnya di industri kreatif. maka dari itu dapat di asumsikan bahwa ekspor subsektor
fesyen merupakan faktor penting dalam pertumbuhan PDB ekonomi kreatif. Selain
ekspor subsektor fesyen terdapat juga 6 subsektor lainnya dengan aktivitas ekspor di
industri kreatif yang sudah dilakukan klasifikasi dalam kode KBLI ekraf, yaitu,
subsektor film, animasi, dan video, subsektor kriya, subsektor kuliner, subsektor
musik, subsektor penerbitan, dan subsektor seni rupa. Dari ketujuh subsektor yang
memiliki aktivitas ekspor tersebut 55% ekspor ekonomi kreatif Indonesia adalah milik
subsektor fesyen. Pada penelitian ini juga terdapat variabel ekspor subsektor lainnya,
yaitu subsektor musik dan seni rupa. Kedua subsektor tersebut menjadi pembanding

dari ekspor subsektor fesyen dalam ekonomi kreatif Indonesia.

Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI), komoditas ekspor
subsektor musik berasal dari aktivitas penerbitan musik, pertunjukkan musik, alat

musik dan buku musik. Subskektor Musik merupakan industri yang cukup



menjanjikan. Besarnya minat dan antusiasme para musisi muda untuk terjun ke
dalam bidang ini menunjukkan bahwa musik punya potensi menjadi industri yang
lebih besar. Bekraf optimistis menempatkan subsektor musik sebagai salah satu
subsektor yang akan dikelola secara lebih maksimal. Meskipun ekspor subsektor
musik masih bersifat fluktuatif dalam beberapa tahun kebelakang, namun dengan
potensi yang begitu besar diharapkan subsektor musik dapat meningkatkan

ekspornya.

Subsektor seni rupa merupakan subsektor yang sangat mengandalkan kreativitas
tenaga kerjanya. Subsektor seni rupa juga memiliki potensi yang besar dalam
pengembangan ekonomi kreatif Indonesia. Saat ini, industri seni rupa dunia sedang
memusatkan perhatiannya ke Asia Tenggara. Indonesia pun tak luput dari perhatian
mereka. Di mana Indonesia mempunyai potensi terbesar baik secara kualitas,
kuantitas, pelaku kreatif, produktivitas, dan potensi pasar. Seni rupa Indonesia juga
sudah memiliki jaringan yang sangat kuat baik dalam negeri ataupun di luar negeri.
Meskipun jumlah ekspor seni rupa Indonesia masih berfluktuatif setiap tahunnya,
namun seni rupa memiliki potensi ekspor yang sangat besar. Maka dari itu diharapkan
dengan kondisi yang mendukung dan juga potensi seni rupa bangsa yang begitu
besar diharapkan dapat meningkatkan ekspor subsektor seni rupa yang nantinya

dapat meningkatkan pendapatan ekonomi kreatif.

Variabel independen yang selanjutnya yaitu jumlah perusahaan subsektor fesyen.
Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa semakin banyak jumlah perusahaan
subsektor fesyen, maka semakin tinggi pula jumlah pebisnis atau pelaku usaha dalam
ekonomi kreatif subsektor fesyen. Para pelaku usaha tersebut merupakan pencipta
dari produk dan jasa subsektor fesyen, sehingga dapat meningkatkan produksi serta
membuka lapangan pekerjaan bagi individu kreatif yang mampu meningkatkan
kualitas serta pendapatan ekonomi kreatif subsektor fesyen ini. Para pelaku usaha
tersebut juga menjadi pembentuk entrepreneur kreatif yang berperan sebagai motor
pembentuk ruang publik terjadinya pertukaran pikiran yang dapat mengasah
kreativitas dalam pembentukan dan pengelolaan usaha dalam industri kreatif
(Departemen Perdagangan, 2008). Dengan demikian jumlah perusahaan dapat
meningkatkan jumlah produksi dan jika jumlah produksi meningkat dapat

meningkatkan pendapatan ekonomi kreatif atau PDB ekonomi kreatif.

Terdapat 3 indikator penting dalam perkembangan Industri kreatif, yaitu talent,
technology, dan tolerance, 3 indikator itu dapat disebut dengan 3TS model (Florida,
2006). Pada penelitian ini banyaknya talent pada industri kreatif dapat dilihat pada

variabel independen selanjutnya yaitu jumlah tenaga kerja ekonomi kreatif subsektor



fesyen. Jumlah tenaga kerja pada subsektor fesyen menggambarkan seberapa
banyak pekerja pada subsektor fesyen tersebut. Tenaga kerja pada subsektor fesyen
tentunya dapat dikategorikan sebagai tenaga kerja yang kreatif dan inovatif yang
memenuhi indikator talent tersebut. Selain membutuhkan tenaga kerja yang memiliki
talent, dibutuhkan juga tenaga kerja yang didukung oleh technology dan tolerance. Di
era globalisasi ini para pelaku di bidang ekonomi kreatif dianggap sudah dapat
mengakses teknologi dengan mudah dan toleransi sudah terwujud di tempat-tempat
yang memiliki sumber daya kreatif yakni para pelaku atau tenaga kerja ekonomi
kreatif khususnya subsektor fesyen. Semakin banyak tenaga kerja pada subsektor
fesyen diyakini mampu meningkatkan pendapatan ekonomi kreatif Indonesia seiring

dengan bertambahnya output yang dihasilkan oleh subsektor fesyen itu sendiri.
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